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The purpose of this study was to determine the quality of the hat with the hook technique (crochet). The
research method is experimental research, types of experiments in this study were pure, the experiment of
making a hat with engineering hook (crochet), in these experiments make a hat with 3 models of cap, namely
models A, B, and C using the three basic ingredients of a different thread. The variable in this study uses a
single variable, hat quality with a crochet technique, this variable does not affect and is not influenced by
other variables. Data collection methods in this study were documentation and observation with observation
sheets. The data analysis technique uses descriptive percentages. The results of the hat study were tested for
quality by 40 respondents. The results of the quality test analysis showed that the overall cap product was
very good, with an average value of 78.28% -87.34%. The highest quality of these hats is found in model C
hats with an average value of 87.34% with very high criteria, then hat A with a percentage value of 83.91%,
and model B with an average value of 78.28%. The conclusion from this study is that the highest quality caps
are found in model C hats with a percentage value of 87.34%, because they have attractive material, color,
and finished products, and are comfortable when worn. The finished product is not too rigid and not too
flexible so it is comfortable when used. Suggestions from one of the products for making hats should be given
additional material so that the results so that the hat does not slender. The challenge for further researchers
is to create a hat model with more varied motifs with these three types of material.

crochet, hat quality, yarn.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas topi dengan teknik kait (crochet). Metode
penelitian adalah penelitian eksperimen, jenis eksperimen dalam penelitian ini adalah murni, yaitu percobaan
pembuatan topi dengan teknik kait (crochet), dalam percobaan ini membuat topi dengan 3 model topi yaitu
model A, B, dan C menggunakan 3 bahan dasar benang yang berbeda. Variable dalam penelitian ini
menggunakan variable tunggal yaitu kualitas topi dengan teknik kait (crochet), variable ini tidak
mempengaruhi dan tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
dokumentasi dan observasi dengan lembar pengamatan. Teknik analisis data menggunakan persentase
deskriptif. Hasil penelitian topi diuji kualitas oleh 40 responden. Hasil analisis uji kualitas menunjukkan
bahwa produk topi secara keseluruhan sangat baik, dengan nilai rata-rata 78.28%-87.34%. Kualitas topi
tersebut paling tinggi terdapat pada topi model C dengan nilai rata-rata 87.34% dengan kriteria sangat tinggi,
kemudian topi A dengan nilai persentase 83.91%, dan model B dengan nilai rata-rata 78.28%. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah kualitas topi paling tinggi terdapat pada topi model C dengan nilai persentase sebesar
87.34%, karena memiliki bahan, warna, dan hasil jadi produk yang menarik, dan nyaman pada saat dipakai.
Hasil jadi produk yang tidak terlalu kaku dan tidak terlalu lentur sehingga nyaman pada saat digunakan. Saran
dari salah satu produk untuk pembuatan topi sebaiknya diberi bahan tambahan agar hasil jadi topi tidak
melangsai. Tantangan bagi peneliti selanjutnya adalah agar menciptakan model topi dengan motif yang lebih
bervariasi dengan tiga jenis bahan tersebut.

teknik kait (crochet), kualitas topi, benang.
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1 PENDAHULUAN

Keterampilan merajut dan merenda pada saat ini
sudah mulai menjadi trend dalam dunia mode busana.
Teknik kait (crochet) saat ini sedang digandrungi oleh
kalangan kaum wanita baik remaja, dewasa, maupun
lanjut usia. Konsumen berpendapat bahwa produk
yang diciptakan secara masal bukan merupakan
barang yang ekslusif. Barang hasil handmade yang
dapat ditemui disekitar berupa kerajinan rajut kaitan
(crocheting). Teknik merajut dibedakan menjadi dua
macam yaitu Knitting (rajut), dan Crochet (mengkait)
(Prajogo, 2010). Merajut atau crochet adalah teknik
mengait simpul-simpul benang panjang yang
dirangkai dengan jarum rajut yang disebut hakken,
atau hakpen, mengikuti suatu pola dengan rumus-
rumus tertentu (Sintawati, 2018). Sering ditemui
produk rajutan yang banyak dibuat oleh kalangan
masyarakan hanya berupa berupa tas dan, slingbag,
dan dompet. Keistimewaan dari produk rajutan
tangan vyaitu terletak pada desain yang dibuat,
keunikan bahan yang dipakai, kesesuaian, dan nilai
estetika produk yang dibuat menjadikan suatu barang
yang eksklusif.

Beberapa peneliti menunjukkan bahwa kerajinan
crochet dapat membantu mengurangi depresi dan
stress dalam kehidupan sehari-hari. Kerajinan crochet
yang mendunia saat ini mulai mengalami banyak
perkembangan, baik dari segi teknik ataupun
materialnya. (Yenni Maya Dora, 2015). Benang rajut
nylon merupakan benang rajut yang banyak diminati
oleh kalangan masyarakat dalam pembuatan sling
bag (Vina Nizalur Rohmah, 2017). Kegunaan dari
benang rajut nylon ini sendiri adalah sebagai salah
satu bahan Kkerajinan berupa barang handmade.
Benang goni (jute) merupakan benang yang terbuat
dari tumbuh-tumbuhan jute (goni) dan rosella (java
jute / goni) (KBBI). Tali plastik merupakan produk
sekali pakai sehingga banyak sekali ditemui tali
plastik yang terbuang sia-sia. Tali plastik merupakan
jenis tali yang banyak dan sering digunakan oleh
manusia. Tali plastik merupakan jenis produk plastik
yang telah dibentuk dan dicetak menjadi lembaran
serat sintetik.

Topi adalah suatu penutup kepala (KBBI). Topi
adalah suatu jenis penutup kepala yang sering
digunakan  oleh  manusia.  Pengunaan topi
dimaksudkan untuk berbagai alasan, umumnya
digunakan sebagai aksesoris pakaian. Topi sangat
beraneka ragam model dan jenis bahan yang
digunakan. Sering kali ditemui topi yang terbuat dari
kain seperti kain matador, royal, famatex, drill, raffle,
kanvas, laken yang banyak diproduksi oleh industri
maupun konveksi. Beragam jenis dan bentuk dari topi

mulai memikat daya tarik masyarakat akan
penggunaan topi untuk keperluan sehari-hari.
Masyarakat saat ini banyak yang menyukai topi yang
terbuat dari kain maupun dari kulit sintetis. Proses
pembuatan topi agar terlihat menarik dan memiliki
nilai estetis harus memperhatikan desain topi yang
akan dibuat dan fungsi penggunaan topi tersebut.

Pembuatan desain topi harus memperhatikan
bagian-bagian dan model topi yang baik agar disukai
oleh masyarakat dan layak untuk diperjual belikan di
pasaran. Produk rajutan yang berkualiatas adalah
produk yang dibuat untuk memenuhi elemen-elemen
kualitas produk yang sesuai dengan fungsinya.
Produk rajutan kini semakin berkembang baik dari
segi motif, produk maupun material pembuatannya.
Topi rajut sangat banyak model dan bahnnya, topi
biasanya terbuat dari bahan alam dan sintetis, bahan
sintetis berupa tali plastik dan untuk bahan alam
biasanya berupa benag goni (jute), pelepah pisang,
dan akar wangi. Topi rajut merupakan salah satu
produk kerajinan yang belum begitu dikenal oleh
masyarakat, sehingga keberadaannya kurang diminati
oleh kalangan masyarakat itu sendiri

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana kualitas topi dengan teknik kait (crochet)
mengunakan benang nylon, benang goni (jute), dan
tali plastik? Tujuan dari penelitian ini adalah
Mengetahui kualitas topi dengan teknik kait (crochet)
dengan menggunakan benang nylon, tali goni (jute),
dan tali plastik.

2 METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, jenis
eksperimen dalam penelitian ini adalah penelitian
murni, yaitu percobaan pembuatan topi dengan teknik
kait (crochet), dalam percobaan ini membuat topi
dengan 3 model vyaitu model A, B, dan C
menggunakan bahan dasar berupa benang nylon,
benang goni, dan tali plastik.

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan simpel random
sampling yaitu sampel yang dilakukan dengan cara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Cara demikian dilakukan bila anggota
populasi dianggap homogeny (Sugiyono, 2010).
Pengambilan  sampel ini  didasarkan atas
pertimbangan jenis pengujian yang dilakukan.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
uji  kualitas dengan melibatkan mahasiswa.
Mahasiswa yang dipilih yaitu mahasiswa prodi
Pendidikan Tata Busana UNNES tahun angkatan
2016 dengan jumlah 53 mahasiswa
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel tunggal, dalam variabel ini tidak
mempengaruhi ataupun dipengaruhi oleh variabel
lain. Variabel tunggal digunakan agar memudahkan
peneliti untuk merumuskan objek penelitian yang
hanya terdiri dari satu objek penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
1) dokumentasi berupa gambar saat pembuatan
produk dan foto sebagai bukti otentik mengenai
proses penelitian. 2) Lembar pengamatan observasi,
mengetahui respon mahasiswa dan dosen terhadap
produk topi kait (crochet). Sebelum instrumen
digunakan dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada
instrumen tersebut.

Uji validitas angket ahli menggunakan rumus
Aiken V sebagai berikut:

V= Z $ae-1)] ‘

Keterangan:

S =r-lo

r =angka yang diberi penilai

lo = angka penilai validitas terendah

n = jumlah penilai

¢ = angka penilai tertinggi

Hasil dari uji validitas diperoleh angka 0,78 maka
validitas istrumen dikategorikan valid karena nilai
aiken berada pada rentang 0 — 1,00.

Uji reliabilitas angket ahli dihitung dengan
menggunakan rumus:

o Extomed
F== Sxt (k=115
Keterangan:
XX = koefisien korelasi
Ss2 = varians antar subyek yang dikenai
rating
Se2 = varians eror Yyaitu varians interaksi
antara subjek dan rater
k = banyaknya rater

Hasil dari uji reliabilitas diperoleh nilai rxx
0.630 termasuk kategori sedang karena berada pada
rentang 0,60<7xx<0,80. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen angket dinyatakan “reliabel” dan
dapat digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian pada mahasiswa.

Analisis data yang diperolah melalui angket
validasi dari ahli dan respon mahasiswa kemudian
dianalisis dengan teknik deskriptif persentase.skor
yang diperoleh dari seluruh aspek yang dinilai

kemudian diubah dalam bentuk persentase dengan
rumus sebagai berikut:

P—%X 100%,

(Sudijono, 2008:43)

Keterangan:

P = persentase (dibulatkan)

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = jumlah seluruh nilai

Setelah diketahui persentasenya maka dapat
diketahui bahwa tas laptop enceng gondok sudah
layak atau belum berdasarkan kriteria berikut:

Tabel 1. Kriteria Validasi Topi kait (Crochet)

No Persentase Kriteria

1. 81,25% - 100% Sangat Tinggi
2. 62,50% - 80,24% Tinggi

3. 43,75% - 60,49% Sedang

4 25% - 43,75% Rendah

(Data peneliti, 2019)

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil eksperimen adalam penelitian ini
menyatakan bahwa tali plastik dapat digunakan dan
dimanfaatkan untuk membuat produk baru.
Pemilihan bahan dari tali palstik dipilih berdasarkan
pada kurangnya pemanfaatan bahan dasar selain
banang untuk membuat produk dengan teknik kait
(crochet).

Hasil uji kualitas topi oleh penelih ahli dan panelis
terlatin diketahui bahwa hasil keseluruhan peneliti
oleh panelis ahli dan panelis terlatih dihasilkan
kriteria sangat tinggi, sehingga topi dengan teknik
kait (crochet) dapat dinyatakan berkualitas. Produk
topi diuji kualitas oleh 40 responden. Hasil analisis
uji kualitas menunjukkan bahwa produk topi
dinyatakan berkualitas dengan perolehan rata-rata
78,28% - 87,34%. Kualitas topi tertinggi terdapat
pada model topi C dengan perolehan rata-rata 87,34%
dengan ketegori kriteria sangat baik, kemudian topi A
dengan persentase rata-rata 83,91% dengan ketegori
kriteria sangat baik, dan produk topi B dengan
persentase 78.28% dikatakan baik.

Produk topi dengan teknik kait (crochet)
mendapatkan ketegori baik dan berkualitas diperoleh
produk C dengan rata-rata persentase 91.33% karena
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desain yang dibuat, speifikasi produk dan memiliki
nilai esteika yang tinggi. Hasil tersebut diperoleh dari
penilaian oleh panelis ahli dan panelis terlatih.

Tabel 2. Hasil Penelitian

Indikator Model A Model B Model C
Desain 20,04% 18,63% 21,95%
Keistimewaan 21,29% 19,65% 21,02%
Spesifikasi 21,37% 19,96% 22,07%
Estetika 21,21% 20,04% 22,30%

Total 83,91% 78,28% 87,34%
Kriteria Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi

Pembahasan

Pembuatan  topi  dalam  penelitian ini
menggunakan tiga jenis yang berbeda sebagai bahan
baku utama. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis benang yang sering dijumpai di
lingkungan sekitar, akan tetapi keberadaanya kurang
di manfaatkan oleh lingkungan. Tali plastik selain
dijadikan bahan untuk mengikat benda, dapat pula di
rancang menjadi suatu produk yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Pada dasarnya tali plastik
dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam barang
/ produk apabila berada di tangan orang yang memili
daya kreatifitas yang tinggi.

Produk topi dari tiga jenis benang yang
menggunakan teknik kait (crochet) diuji kualitasnya
oleh panelis ahli dan panelis terlatih. Berdasarkan
hasil deskriptif data dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk topi dengan menggunakan teknik kait
(crochet) masuk dalam kriteria sangat tinggi,
sehingga dapat disimpulkan produk topi dengan
teknik kait (crochet) merupakan produk yang
berkualitas. Urutan berdasarkan indikator, yaitu (1)
desain, (2) keistimewaan/ ciri produk (3) spesifikasi/
kesesuaian (4) estetika. Urutan berdasarkan hasil
yang diperoleh dari penilaian panelis yaitu, (1)
produk topi C, (2) produk topi A, (3) produk topi B.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk topi
C memperoleh hasil tertinggi dinilai berdasarkan
indikator dengan persentase sebesar 91.33%. Hasil
tersebut diperoleh dari 4 indikator yang mana
indikator tertinggi terdapat pada aspek kenyamanan
dan keindahan produk dengan nilai persentase
sebesar 23.32%. Indikator keindahan tampilan
mempunyai sub indikator kerapatan tusuk, kerapian
dan kenyamanan topi yang dikenakan. Kerapatan dan
ketepatan tusuk memperoleh  hasil rata-rata
persentase tertinggi dengan rata-rata persentase
sebasar 23.32%. Kerapatan, kerapian tusukan pada
topi dan kenyamana pada saat pemakaian topi
merupakan hasil tertinggi dari rata-rata yang telah
diperoleh pada sub indikator. Kemudahan pemakaian

dan keindahan topi pada saat digunakan merupakan
salah satu pemicu tingginya rata-rata persentase pada
produk topi.

Produk tas A dalam penelitian ini memperoleh
nilai tertinggi ke-dua setelah produk topi C. Produk
topi A memperoleh rata-rata persentase sebesar
89.92%, yang tellah dinilai oleh panelis. Dimana
indikator tertinggi terdapat pada aspek teksture bahan
yang digunakan dalam penelitian. Hasil rata-rata
persentase aspek bahan yang digunakan pada produk
topi sebesar 23.16%. Sub indikator teksture bahan
yaitu jenis bahan yang digunakan menarik dan tidak
kasar sehingga memperoleh persentase rata-rata yang
sangat tinggi. Motif yang dihasilkan stabil sehingga
kaitan pada topi rapi dan kuat. Warna yang dihasilkan
pada produk topi A terlihat menarik, natural, dan
terdapat komnbinasi sehingga dapat menambah nilai
estetik produk topi.

Produk topi B memperoleh hasil terendah
dibandingkan dengan produk topi A, dan produk topi
C. meskipun memperoleh produk dengan rata-rata
persentase terendah, produk topi B masih tergolong
dalam kriteria tinggi dengan nilai rata-rata persentase
sebesar 81.21%. Hasil tersebut diperoleh dari
indikator  estetika, keistimewaan/ ciri  khas,
spesifiksai/ kesesuaian, dan keindahan tampilan
produk. Dari keempat indikator tersebut, yang
menempati  aspek  tertinggi  terdapat  pada
keistimewaan/ ciri khas pada bahan produk topi
tersebut. Pada produk topi B besar rata-rata
persentase yang dihasilkan sebesar 20.94%, artinya
bentuk produk B sudah memenuhi nilai estetika, dan
bahan yang digunkan jarang ditemui di lingkungan
sekitar. Sehingga apabila dilihat secara keseluruhan
produk tersebut memiliki nili dan ciri khas tersendiri
dimata panelis.
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4 SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
tali plastik dalam penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan dasar pembuatan topi dengan teknik
kait (crochet) karena tali dari plastik cukup kuat, dan
dapat digunakan sebagai suatu langkah pemanfaatan
plastik yang tidak terpakai sebagai salah satu usaha
pengelolaan dan pemanfaatan plastik menjadi produk
baru yang memiliki nilai ekonomis. Kualitas topi topi
dengan teknik kait (crochet) dalam penelitian ini
termasuk kedalam kriteria sangat tinggi, dengan
masing-masing  produk  memperoleh  rata-rata
persentase tinggi, yang artinya ketiga produk topi
baik dan berkualitas. Produk dengan hasil paling
tinggi diperoleh produk topi C dengan hasil rata-rata
persentase sebesar 91.33%.

Saran yang dapat diberikan dari hasil temuan
peneliti adalah: 1) Topi goni (jute) sebaiknya dibuat
lebih bergelombang, pemilihan warna topi sebaiknya
menggunakan kombinasi warna, sehingga terlihat
semakin manarik pada saat pemakaiannya. 2) Ukuran
lingkar kepala sebaiknya disamakan sesuai dengan
produk yang lainnya. 3) Tantangan bagi peneliti
selanjutnya adalah agar menciptakan produk lainnya
dengan berbagai jenis meterial dan memilih warna
yang lebih beraneka ragam.
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